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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil riset yang berjudul “Makna Al-

Quran Surat Al-Waqiah Ayat 32-34 dalam Mujahadah Malam 

Sabtu Wage di KB Dewi Hajar” sebagaimana yang telah 

dipaparkan oleh periset, maka bisa diambil simpulan yakni: 

1. Mujahadah adalah sebagai iktiar manusia untuk bisa 

menyampaikan keinginannya kepada Allah dengan 

bersungguh sungguh di jalan Allah dengan kesungguhan 

yang sebenarnya dalam melakukan sesuatu dan sebagai 

titik tolak permulaan bagi manusia sebelum mencapai ke 

tingkat selajutnya. Dan berusaha untuk mencari atau  

menuntut ilmu dari guru yang mursyid. 

2. posisi surat Al-Waqi‟ah ayat 32-34 dalam konteks 

mujahadah yaitu sebagai media untuk mendekatkan diri 

kepada Allah, untuk melatih diri dalam memerangi hawa 

nafsu yang mendorong diri melakukan hal-hal yang tidak 

bertentangan dengan syari‟at islam dan acaranya di 

laksanakan setelah sholat magrib di pimpin oleh Bapak 

K.H Musthofa , sedangkan rangkaian acara atau 

bacaannya yaitu membaca Hadharoh, dilanjut dengan 

membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, surat Al-Fatihah 7 kali, 

Al-Falaq 7 kali, An-Nas 7 kali, Al-Kafirun 7 kali, Al-

Ikhlas 7 kali, Al-Waqi‟ah , Ayat Kursi, Tasbih, Sholawat 

Ibrohimiyah, Istigfar, Allahuma Afalbi, membaca Al-

Berjanji, Mauidhoh Hasanah dari pemimpin mujahadah 

bapak K.H Musthofa dan yang terakhir adalah Do‟a 

bersama. 

3. bagaimana pemaknaan surat Al-Waqi‟ah ayat 32-34 

dalam konteks mujahadah pada malam Sabtu Wage yaitu 

Terkabulnya keinginan atau hajat, Mendapatkan ilmu dan 

ketenangan jiwa, Dimudahkan dalam memperoleh rezeki, 

serta Menyeimbangkan perkara dunia dan ahirat.  
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B. Saran-Saran 

Adapun saran dari penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas mujahadah di KB Dewi Hajar ini memanglah 

telah sangat istiqomah dicoba dari dahulu hingga saat ini. 

Hendak lebih baik bila dari keluarga pendiri mujahadah 

memberitahukan asal usul menimpa aplikasi mujahadah 

kepada guru KB Dewi Hajar, wali murid serta warga Desa 

Kesambi, sehingga mereka mengenali sejarah terdapatnya 

mujahadah tersebut. 

2. Untuk warga sebaiknya lebih tingkatkan pemahaman 

hendak berartinya mujahadah, sehingga dapat menjajaki 

aktivitas mujahadah dengan istiqomah yang dilaksanakan 

di KB Dewi Hajar. 

3. Berikutnya riset ini belum bisa dikatakan sempurna serta 

masih banyak kekurangan. Buat itu untuk penulis 

berikutnya supaya lebih baik dalam meningkatkan kajian 

yang terpaut. Serta mudah- mudahan skripsi ini berguna 

untuk pembaca  

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis curahkan kepada 

Allah SWT, sebab limpahan rahmat serta hidayah- Nya, 

penulis bisa menuntaskan skripsi ini. Tetapi penulis menyadari  

kalau skripsi ini masih banyak kelemahan serta 

kekurangannya. Oleh sebab itu anjuran dari seluruh pihak, 

sangat penulis harapkan demi revisi serta kesempurnaan 

skripsi ini. Penulis berharap mudah- mudahan skripsi ini 

membagikan semangat serta motivasi kepada sahabat serta 

para pembaca yang lagi menggali ilmu- ilmu Islam. 

Tidak terdapat kata tidak hanya bersyukur serta 

terimakasih kepada sahabat yang sudah menolong dalam 

pembuatan skripsi ini. Demikian skripsi ini penulis buat, bila 

terdapat kesalahan serta kekurangan dalam perihal pembuatan 

serta penataan skripsi ini dengan penuh rasa hormat, penulis 

mohon maaf serta mohon diharap maklum. Cuma inilah yang 

bisa penulis susun, mudah- mudahan berguna untuk kita 

seluruh, amin. 
 


